MENYANYI SEBAGAI METODE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR BAHASA ARAB SISWA KELAS IVB

MADRASAH IBTIDAIYAH AL IHSAN TRIHARJO SLEMAN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun oleh :
MUHAMMAD ALI AKBAR
NIM : 09481025

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Muhammad Ali Akbar

NIM : 09481025

Kelas/Prodi : DMS-A PGMI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Menyanyi Sebagai Metode Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IVB Madrasah
Ibtidaiyah Al Thsan Triharjo Sleman

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi, dan skripsi saya ini adalah asli karya atau penelitian sendiri dan

bukan plagiasi dari karya atau penelitian orang lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 21 Mei 2013

NIM : 09481025




DloUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06-01-/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal
Lamp :

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta.

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara :

Nama : Muhammad Ali Akbar
NIM 109481025

Judul Skripsi  :Menyanyi Sebagai Metode Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IV B Madrasah Ibtidaiyah
Al Thsan Triharjo Sleman.

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam Bidang Pendidikan Agama Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut diatas dapat segera
di munaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh




S8

Di{J Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /RO

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02 /DT/PP.01.110.3805 /2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
MENYANYI SEBAGAI METODE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR BAHASA ARAB SISWA KELAS IVB MADRASAH IBTIDAIYAH AL
IHSAN TRIHARJO SLEMAN
Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Muhammad Ali Akbar
NIM : 09481025

Telah dimunagasyahkan pada: Hari Ahad Tanggal 23 Juni 2013

Nilai Munaqasyah . A-
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga.
TIM MUNAQASYAH :
Ketya Sidang
NIP. 19791011 200912 1 005
Penguyji I .
Dra. H. Wiji Hidayati, M.Ag. Luluk Maulu'ah, M.Si.
NIP. 19650523 199103 2 010 : NIP. 19700802 200312 2 001

Yogyakarta, 0 8 JUL 2013

Dekan

N 7 ’P [ W .
b \\@i’}_}; 0525 198503 1 005




MOTTO

5 035 1l e o o Wiy T T L3 %S

s

Dan demikianlah Kami menurunkan Al Qur’an dalam bahasa Arab,
dan Kami telah meﬁerangkan dengan berulang kali di dalamnya
sebahagian dari ancaman, agar mereka bertaqwa atau (agar) Al Qur’an

itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.

(Q.S. Thaahaa : 113)
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ABSTRAK

Muhammad Ali Akbar, menyanyi sebagai metode untuk meningkatkan
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan
Triharjo Sleman Yogyakarta. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada tidaknya peningkatan
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas IVB MI Al lhsan. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua pihak
yang berkecimpung pada pembelajaran bahasa Arab pada umumnya dan
khususnya Madrasah Ibtidaiyah Al lhsan, sebagai tempat dilaksanakannya
penelitian ini.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom
action research, yang menggunakan metode menyanyi untuk meningkatkan
motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan.
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus; siklus [ tentang angka (a4, Y1) dan
siklus II tentang keluarga (°~!). Di setiap masing-masing siklusnya peneliti
menyampaikan materi dengan menggunakan metode menyanyi yang dikombinasi
dengan metode lain, yang membuat proses pembelajaran lebih menarik dan siswa
menjadi lebih bersemangat dalam belajar.

Hasil dari penelitian menunjukkan 25 siswa (89,29%) menyatakan
mengalami peningkatan motivasi belajar. Ada 28 siswa (100%) menyatakan lebih
cepat memahami materi ajar. Dan 23 siswa (82,14%) menyatakan senang
penggunaan nyanyian dalam pembelajaran bahasa Arab. Sehingga menyanyi bisa
menjadi sebuah metode alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa
Arab siswa madrasah ibtidaiyah.

Kata kunci : Menyanyi, Motivasi Belajar, Bahasa Arab.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi dan alat untuk berfikir. Berbahasa
berarti menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan akan sempurna bila
seseorang mampu menerapkannya dalam bentuk lisan dan tulisan. Seseorang yang
dapat menggunakan bahasa lisan dan tulisan dengan baik akan mampu beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya , mampu mengembangkan dirinya dalam

masyarakat, mampu mempengaruhi lingkungan sosialnya dan sebagainya.

Salah satu bahasa asing yang diajarkan di Indonesia adalah Bahasa Arab.
Mengapa demikian?  Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam, yang berkitab suci al Qur’an. Sebagaimana kita ketahui bahwa
kitab suci Al Qur’an menggunakan bahasa Arab. Maka untuk memperdalam

ajaran Islam otomatis harus memperdalam bahasa Arab.

Abdul Alim Ibrahim berkata bahwa *“ Bahasa Arab merupakan bahasa
orang Arab dan sekaligus bahasa umat Islam. Lughatul arabiyah hiya lughatul

arabiy wal Islam.?

Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan merupakaan sekolah dasar dalam naungan

Kementrian Agama yang memasukkan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata

! Dra.Hj.Radliyah Zainudin,M.Ag,dkk Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab ( Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group,2005) him 5.

2 prof.Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya ,( Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2004) him.7



pelajaran wajib, yang di dalam struktur kurikulum dimulai kelas 3 sampai dengan

kelas 6 dengan waktu pembelajaran 2 jam seminggu.

Sebagai sebuah lembaga penyelenggara pendidikan, MI Al lhsan tentunya
ingin agar siswanya dapat menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan
dengan baik. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan yaitu :
Tujuan yang hendak dicapai, anak didik, pendidik, metode, sarana dan
lingkungan belajar. Faktor tersebut tidak bisa dipisahkan dan saling melengkapi.
Dari faktor —faktor tersebut ada tiga faktor yang menarik untuk dijadikan kajian

yang lebih mendalam vaitu : pendidik, anak didik dan metode pembelajaran.*

Dalam proses belajar mengajar, guru (pendidik) mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab melihat segala seseuatu yang

terjadi dalam kelas (anak didik) untuk membantu proses perkembangannya.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa dimana
peran guru diantaranya adalah sebagai fasilitator dan motivator. Sehingga guru
harus benar-benar bisa membangkitkan gairah belajar siswa dan juga bisa
memunculkan motivasi dari dalam diri siswa, yang salah satu komponennya

adalah metode pembelajaran.

* Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan tahun 2011-2012

* Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta,
Sumbangsih Offset, 1989) hIm.35

> Drs. Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1995) him.97



Guru yang baik adalah guru yang dapat memilih metode yang sesuai
dengan situasi dan kondisi kelas. Oleh karena itu metode yang digunakan guru

haruslah bervariasi, karena setiap metode ada kelebihan dan kekurannganya.®

Metode menyanyi merupakan salah satu metode alternatif dari sekian
banyak metode pembelajaran bahasa Arab. Metode ini diterapkan oleh guru
bahasa Arab MI Al Ihsan dalam proses belajar mengajar. Dalam buku Quantum
Learning disebutkan : “ Belajar dengan lagu lebih meningkatkan motivasi belajar
siswa, karena dengan menyanyi siswa merasa lebih senang dan nyaman , serta

pemahaman terhadap materi ajar akan lebih cepat™.’

Faktor yang tidak kalah penting dalam pembelajaran adalah motivasi; baik
motivasi dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan siswa. Motivasi
merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu
sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka ,

maka akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak suka itu.®

Dari ketiga faktor tersebut, yaitu peranan guru, metode serta anak didik,
maka penulis bermaksud mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan,
untuk mengetahui lebih lanjut tentang penerapan metode menyanyi dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V B MI Al lhsan.

® Drs.Syaiful Bahri Djamrah dan Drs.Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta :
Rineka Cipta,2002) him.33

’ Bobbi De Portter & Mike Hernacki, Quantum Learning ( Bandung : Mizan, 2002)
him.72

® Sadirman, Interaksi Belajar Mengajar Pedoman bagi Guru dan Calon Guru ( Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1996) him.75



B. Rumusan Masalah.

Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode menyanyi dalam proses pembelajaran bahasa

Arab siswa kelas VB di Madrasah Ibtidaiyah Al Ihsan ?

2. Bagaimana motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VB MI Al lhsan

dengan menggunakan metode menyanyi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan penerapan metode menyanyi dalam proses pembelajaran

bahasa Arab siswa kelas VB M1 Al Ihsan.

2. Mengetahui motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas IVB MI Al lhsan

dengan menggunakan metode menyanyi.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya pembelajaran bahasa Arab.

2. Sebagai salah satu bahan untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam

menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab.



D. Kajian Pustaka.

Ada beberapa skripsi sebelumnya yang membahas tentang metode

menyanyi yang diterapkan dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah :

Skripsi yang ditulis oleh Eka Perceka, mahasiswa jurusan PBA UIN Sunan
Kalijaga, 2006, dengan judul skripsi : “Metode menyanyi dalam meningkatkan
motivasi belajar bahasa arab siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tempel Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang metode menyanyi dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab. Dan ternyata membuktikan bahwa
motivasi siswa belajar bahasaAarab menggunakan metode menyanyi tergolong

baik.’

Skripsi yang ditulis Siti Aisyah, mahasiswa fakultas Tarbiyah jurusan PAI
,2006, dengan judul skripsi : “Metode bermain, cerita dan menyanyi pada mata
pelajaran PAI di Madrasah Diniyyah Awwaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang keefektifan metode bermain, cerita
dan menyanyi sebagai media penyampai pelajaran PAI. Hal ini terbukti dengan
penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi Islami, ternyata anak-anak lebih
berminat dan lebih termotivasi dalam belajar, karena dunia anak adalah dunia

bermain; sehingga bermain sambil belajar sangat menyenangkan bagi anak.'

% Eka Perceka, Metode Menyanyi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab
siswa kelas VIII MtsN Tempel (Yogyakarta, Perpustakaan UIN, 2006) him t.d.

1% Siti Aisyah, Metode Bermain, cerita dan Menyanyi pada mata pelajaran PAI di
Madrasah Diniyyah Awwaliyah Masjid Baitul Makmur Yogyakarta (Yogyakarta, Perpustakaan
PPs UIN,2006) him t.d.



Skripsi yang ditulis oleh Sulih Prastiya, mahasiswa jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2006, dengan judul : “Menyanyi
sebagai Metode untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab
Santriwan -Santriwati Kelas Umar Bin Khathab TPA Masjid Pangeran
Diponegoro Yogyakarta”. Pada skripsi ini terbukti bahwa metode menyanyi dapat
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab, dan membuat santri merasa
senang dan tertarik untuk belajar bahasa Arab. Disamping itu juga membuat santri

bersemangat dan tidak takut mengikuti pelajaran bahasa Arab.**

Sedangkan penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut,
karena penelitian ini terfokus pada pembelajaran bahasa Arab untuk Madrasah
Ibtidaiyah. Tentunya hasil penelitian dan kajian pembahasannya berbeda. Bahasa
Arab dianggap mata pelajaran dengan tingkat kompleksitas tinggi ; dan siswa Ml
secara perkembangan psikologis masih pada tahapan operasional konkrit (Jean

Piaget).*?
E. Landasan Teori.
1. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Metode Pembelajaran Bahasa Arab.
Mengenai metode DR. Nana Sudjana berpendapat :

“ Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya

' Sulih Prastiya, Menyanyi sebagai Metode untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata
Bahasa Arab Santriwan-santriwati kelas Umar Bin Khathab TPA Masjid Pangeran Diponegoro
Yogyakarta ( Yogyakarta,Perpustakaan UIN, 2006) him t.d.

' Prof.Dr. Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai
Bagiannya,( Yogyakarta,Gadjah Mada University Press,1992) him.216



pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan
mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam
interaksi, guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan
siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini
akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru.
Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswa.™

Sedangkan metode yang dalam bahasa Arab disebut tarigah, adalah
rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa
secara teratur, dimana tidak ada satu bagiannya yang bertentangan dengan

bagian yang lain.**

Metode diterapkan oleh seorang pengajar atau guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat akan lebih
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu

guru sangat berperan dalam hal pemilihan metode pembelajaran.
b. Pentingnya metode pengajaran

Dalam dunia pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian suatu tujuan pendidikan. Karena ia
menjadi sarana yang membuat kebermaknaan suatu materi pelajaran yang
tersusun dalam sebuah kurikulum pendidikan. Dengan metode ini, sebuah
materi ajar dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi

pengertian-pengertian fungsional dalam tingkah lakunya. Tanpa metode,

 DR.Nana Sudjana, Dasar dasar Proses Belajar Mengajar ( Bandung, Sinar Baru, 1989
) him 76.

! Dra.Hj.Radiyah Zainudin,M.Ag,dkk Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran
Bahasa Arab ( Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group,2005) him 29.



suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efisien dan efektif
dalam kegiatan menuju tujuan pendidikan. Begitu pula dalam
pembelajaran bahasa Arab, kedudukan metode sangat menentukan tercapai

tidaknya suatu tujuan pembelajaran.( salall ;e aal 43 ,hll)!
. Macam-macam metode pembelajaran bahasa Arab

Secara sederhana, metode pengajaran bahasa Arab dapat
digolongkan menjadi dua macam, yaitu: metode tradisional/klasik dan
metode modern. Metode pengajaran bahasa Arab tradisional adalah
metode pengajaran bahasa Arab yang terfokus pada “bahasa sebagai
budaya ilmu” sehingga belajar bahasa Arab berarti belajar secara
mendalam tentang seluk-beluk ilmu bahasa Arab, baik aspek gowaid
nahwu, qowaid as-sharf ataupun sastra (adab). Metode yang berkembang
digunakan untuk tujuan tersebut adalah metode qowaid dan tarjamah (
daa il 5 2o 8l 45y 40 ), Metode ini mampu bertahan beberapa abad, bahkan
sampai sekarang pesantren-pesantren di Indonesia, khususnya pesantren
salafiyah masih menerapkan metode tersebut. Hal ini didasarkan pada hal-
hal sebagai berikut: Pertama, tujuan pengajaran bahasa Arab tampaknya
pada aspek budaya/ilmu, terutama ilmu nahwu dan sharaf. Kedua,
kemampuan ilmu nahwu dianggap sebagai syarat mutlak untuk memahami
teks/kata bahasa Arab klasik yang tidak memakai harakat, dan tanda baca

lainnya (Arab gundul). Ketiga, bidang tersebut merupakan tradisi turun

5 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him 197.



temurun, sehingga kemampuan di bidang itu memberikan “rasa percaya

diri (gengsi) tersendiri di kalangan mereka”. *®

Metode pengajaran bahasa Arab modern adalah metode pengajaran
yang berorientasi pada tujuan bahasa sebagai alat. Artinya, bahasa Arab
dipandang sebagai alat komunikasi dalam kehidupan modern, sehingga inti
belajar bahasa Arab adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa
tersebut secara aktif dan kreatif untuk mampu memahami
ucapan/ungkapan dalam bahasa Arab. Metode yang lazim digunakan
dalam pengajarannya adalah metode langsung (54 Lell 43 ,k). Munculnya
metode ini didasari pada asumsi bahwa bahasa adalah sesuatu yang hidup
dan terus berkembang secara dinamis, oleh karena itu harus
dikomunikasikan dan dilatih terus menerus sebagaimana anak kecil belajar

bahasa.

Adapun metode-metode yang digunakan guru bahasa Arab MI Al

Ihsan dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu :

1. Metode ceramah

2. Metode membaca menirukan
3. Metode hapalan

4. Metode menyalin tulisan

5. Metode tanya jawab

6. Metode menyanyi

'8 Yayat Hidayat,Studi Prinsip Dasar Metode Pengajaran Bahasa Arab (makalah, 2008)



Metode menyanyi digunakan guru bahasa Arab dalam upaya
penguasaan kosa kata. Menyanyi merupakan bagian dari kebutuhan alami
individu dimana melalui nyanyian dan musik, kemampuan apresiasi anak
akan berkembang dan melalui nyanyian anak dapat mengekpresikan segala
pikiran dan isi hatinya karena menyanyi merupakan bagian dari ungkapan

emosi. Menyanyi juga bisa membawa suasana kelas menjadi ceria.’
Adapun lagu yang di ajarkan meliputi materi :

1. Benda di kelas dengan kata tunjuk laki-laki.( Panjang Umurnya )

HERRES ELNE

o 2,
RN oS 1B
e S % LI B
Loods 1da N COMERYS

v o

2. Benda-benda di kelas dengan kata tunjuk perempuan ( Disini Senang

Disana Senang )

F 1 - ’.’5, <1 - . - -
o)smf.b oA i Y sda 0)3.):.“ ol
,j/.o ° 4 /9} ﬂ‘/
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' sarifah Alwiyah Nurfitria,S.Pd, Membawa Kelas Ceria dengan Model Bernyanyi (
www.mebermutu.org/media.php?module=detailreferensi&id=70), dikutip tanggal 3 April 2013
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3. Anggota keluarga ( Lihat Kebunku dan beberapa adopsi modifikasi lagu
lain)

Saudariku ) saudaraku ) ibuku ayahku

bibiku . pamanku nenekku . kakekku
e Cad Ches

4. Angka dari satu sampai sepuluh(Lingkaran Kecil dan adopsi modifikasi

lagu lain)

Enam 8 Satu =
4w J:-\j
Tujuh o Dua S
Delapan 2.k Tiga e
p i g NG
Sembilan o Empat 2o
Ar 43.3)\
Sepuluh I Lima 2 og
s ilue~

Sebagai media pengajaran, nyanyian atau lagu paling tidak harus

memiliki ciri-ciri yang menggambarkan hal sebagai berikut :
1. Mengandung persoalan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
2. Melodi sesuai dengan kemampuan anak

3. Syair-syairnya sesuai dengan tingkat pemahaman anak®

' Sugito, Lagu Model sebagai Salah satu Media Pendidikan yang Efektif Bagi Siswa
TKA-TPA di Yogyakarta, ( Yogyakarta, Pendidikan Seni IKIP Yogyakarta, 1994) him 8.
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Banyak sekali manfaat musik bagi anak-anak, akan tetapi ada beberapa
manfaat dari musik atau menyanyi yang berkaitan dengan pembelajaran

bahasa termasuk juga bahasa Arab, diantaranya adalah:

1. Dengan musik dapat membantu anak untuk mendengarkan, mengingat dan

menghapal, mengintegrasikan dan menghasilkan suara bahasa.*

2. Meningkatkan kemampuan berbahasanya, termasuk perbendaharaan Kkata,

kemampuan berekspresi dan kelancaran berkomunikasi.?
3. Memperbaiki pengucapan kata.?*
4. Menyiapkan landasan untuk pengembangan bahasa dan dinamika suara.
5. Memperkenalkan suara sebagai alat.
6. Menyediakan cara berkomunikasi non verbal.

7. Sebagai jembatan penghantar yang membantu anak-anak mengembangkan

kosa kata serta mempelajari cara-cara baru untuk mengekspresikan diri.?
Adapun bernyanyi dapat dilakukan dalam dua bentuk seperti :

1. Bernyanyi pasif, artinya anak hanya mendengarkan suara nyanyian atau
musik dan menikmatinya tanpa terlibat secara langsung kegiatan

bernyanyi.

9 Dr. Bonnie Mac Millan, Permainan Kata dan Musik ( World and Music Games ) (
Batam: Karisma Publishing Group, 2004) him 7.

** Don Campbell, Efek Mozart bagi Anak-anak, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2002) him.11

“! Ibid. him. 143

?2 John M. Ortist, Ph.D., Nurturing Your Children With Music (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2002 ) him. 11-12.
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2. Bernyanyi aktif, artinya anak melakukan secara langsung kegiatan

bernyanyi, baik dilakukan sendiri, mengikuti atau bersama-sama.”®

Dengan melakukan kegiatan bernyanyi, baik bernyanyi aktif maupun
pasif, anak dapat merasakan kesenangan dan kebahagiaan, selain itu emosi
anak juga terlibat dalam kegiatan bernyanyi. Prinsip itulah yang diterapkan
oleh guru bahasa Arab MI Al lhsan; yaitu dengan menerapkan metode lagu
sebagai metode alternatif  dari sekian banyak metode pembelajaran bahasa

Arab yang ada.
2. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak akan lepas dari dua elemen ini, yaitu
mengajar yang subyeknya adalah guru, dan belajar yang subyeknya adalah

siswa.
a. Mengajar

Pengertian mengajar menurut Ad Roojakkers adalah menyampaikan
atau menularkan ilmu pengetahuan dan pandangan. Dalam hal ini baik
murid maupun pengajar harus mengerti bahan yang akan dibicarakan.
Dengan kata lain, dalam kegiatan belajar mengajar itu harus terjadi suatu
proses, yaitu proses belajar dan mengajar. Pengajar harus mengusahakan
agar proses belajar itu terjadi. Namun bilamana pengajar tidak mengerti

tentang proses belajar, sudah barang tentu ia pun tidak akan dapat

% Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Yogyakarta, PGTKI
Press, 2002 ) him. 93
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mengusahakan terjadinya proses pembelajaran tersebut. Sehingga seorang
guru harus mempunyai beberapa kemampuan (kompetensi). Menurut
Standar Nasional Pendidikan, yang dituangkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2010, ada empat kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu : kompetensi pedagogik,

kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan kompetensi professional.**

Di samping itu dalam sebuah proses pembelajaran, seorang guru
harus memperhatikan sepuluh prinsip mengajar yang tidak boleh diabaikan

oleh guru, yaitu :

1. Perhatian

2. Aktivitas

3. Apersepsi

4. Peragaan

5. Repetisi (pengulangan)
6. Korelasi

7. Konsentrasi

8. Sosialisasi

9. Individualisasi dan

10. Evaluasi

24 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia no 16 tahun 2010,
Kualifikasi Akademik Guru SD/MI, him2
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Dalam mengajar, seorang guru harus bisa mengajar dengan efektif
dan efisien. Dengan waktu relatif cepat dan perbandingan biaya yang
lebih sedikit, tetapi menghasilkan produk yang tetap berkualitas. Salah
satu caranya adalah dengan pemilihan metode yang tepat. Dengan metode
yang tepat, seorang guru dapat senantiasa menumbuhkan motivasi belajar
siswanya, membuat suasana pembelajaran yang selalu bersemangat,

sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

. Belajar

1. Pengertian belajar

Pengertian belajar menurut Gagne, dalam buku The conditions of
learning adalah “ belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan
isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya ( performance) berubah dari waktu sebelum ia mengalami

situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi itu”. >

Setelah mengalami proses belajar, perubahan yang terjadi dalam
diri seseorang banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Ciri-ciri

perubahan perilaku dalam pengertian belajar yaitu :

a. Perubahan terjadi secara sadar

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

% Ad roojakers, Mengajar dengan Sukses ( Jakarta, Grassindo, 2005) him 1.
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d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa

dapat dibedakan menjadi tiga macam :

a. Faktor internal ( faktor dari dalam siswa) yakni keadaan jasmani
dan rohani siswa, seperti: intelegensi siswa, sikap siswa, bakat

siswa, minat siswa dan motivasi siswa.

b. Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa yang dapat mempengaruhinya, seperti : guru,

sarana, teman, keluarga, dan lain lain.

c. Faktor pendekatan belajar ( approach to learning) yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dalam

menguasai materi-materi pembelajaran.

3. Motivasi

a. Pengertian motivasi

Zaenal Arifin berpendapat tentang motivasi yakni :

16



13

Motivasi adalah daya yang mendorong seseorang untuk
» 26

melakukan suatu aktivitas”.
Motivasi merupakan faktor yang sangat berarti dalam prestasi
belajar. Setidaknya ada dua jenis motivasi, yaitu yang berasal dari dalam

diri anak ( intrinsik) dan motivasi yang diakibatkan oleh rangsangan dari

luar diri anak (ekstrinsik).

Motivasi intrinsik dapat ditumbuhkan dengan cara mendorong rasa
ingin tahu siswa, membuat siswa penasaran untuk mencoba serta sikap
mandiri dan ingin maju. Sementara motivasi ekstrinsik dapat

dikembangkan dengan memberikan ganjaran atau hukuman.

Seorang guru sebaiknya dapat menumbuhkan motivasi intrinsik
siswa, karena motivasi ini merupakan motivasi yang sangat berperan
dalam proses belajar siswa. Motivasi intrinsik ini lebih dominan dibanding
motivasi ekstrinsik. Karena dorongan dari diri siswa sendiri untuk maju

akan lebih berarti dari pada dorongan dari orang lain.

b. Fungsi motivasi

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang memberi energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah yang jelas dari

% Drs. Zaenal Arifin, M.Ag,dkk, Kegiatan Belajar Mengajar Pelajaran Qur’an Hadits
Madrasah Aliyah ( Jakarta, Depag, 2003 ) him.5.
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kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya. Semakin jelas

tujuannya, semakin jelas jalan yang harus ditempuh.

. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut.?’

Dalam memberikan motivasi kepada seseorang, seorang pendidik

sebaiknya tidak melupakan prinsip-prinsip motivasi dalam belajar.

. Kebermaknaan

. Pengetahuan dan ketrampilan prasyarat
. Model

. Komunikasi terbuka

. Keaslian dan tugas yang menantang

. Latihan yang tepat dan aktif

. Penilaian tugas

. Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan

i. Keragaman pendekatan

j. Mengembangkan beragam kemampuan

. Melibatkan sebanyak mungkin indera

. Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar

" M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung, Rosdakarya, 2002 ) him. 70
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Dari pernyataan-pernyataan tersebut jelaslah bahwa motivasi memiliki
peranan berarti dalam proses pembelajaran, oleh karenanya keberadaan motivasi
harus selalu ditumbuhkan agar proses belajar-mengajar mencapai tujuan yang

diinginkan.

. Metode penelitian

1. Jenis penelitian dan pendekatan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang
terdapat dalam pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek Penelitian adalah seluruh siswa kelas IVB MI Al Ihsan Triharjo
Sleman, yang berjumlah 28 siswa ( 12 putri 16 putra) dan guru bahasa Arab.
Sedangkan obyek penelitiannya adalah motivasi belajar siswa kelas VB dalam

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode menyanyi.

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ada di Madrasah Ibtidaiyah Al lhsan Triharjo Sleman
Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian adalah semester genap tahun ajaran

2012-2013.
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4. Instrumen Penelitian

a. Peneliti

Peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis data, penafsir data dan akhirnya melaporkan hasil

penelitiannya.

b. Lembar Observasi.

Lembar observasi digunakan untuk pedoman pelaksanaaan
pengamatan didalam kelas. Dari lembar observasi ini bisa diketahui
aktivitas pembelajaran bahasa Arab (peneliti yang langsung praktek

mengajar).

c. Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada

orang-orang yang dianggap mampu memberikan informasi.

d. Catatan Lapangan.

Catatan lapangan yaitu catatan rinci tentang keadaan selama proses
pembelajaran bahasa Arab. Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar,

dilihat, dialami dan dipikirkan oleh peneliti.

e. Angket.

Angket digunakan untuk mengetahui partisipasi siswa dalam

pembelajaran bahasa Arab dengan metode menyanyi. Butir pernyataan
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angket dinyatakan dalam dua bentuk yaitu pernyataan positif dan pernyataan

negatif.

f. Dokumentasi

Dokumentasi ini bisa berupa data dinding, foto-foto, rekaman video,

yang menggambarkan situasi saat pembelajaran berlangsung.

5. Rancangan penelitian

Gambar 1
Skema PTK menurut Kemmis dan Taggart

Observasi & identifikasi
H

-

planning %

reflecting - acting
—
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planning %

reflecting . acting

% observing
Siklus berikutnya
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Rincian dari langkah penelitian ini bisa dijabarkan sebagai berikut :

Siklus |

a. Perencanaan ( planning )
1. Membuat scenario pembelajaran secara detil tentang materi yang akan
diajarkan dengan metode menyanyi.
2. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk guru dan siswa.
b. Tindakan (acting)
Pelaksanaan dari rencana yang telah disusun rancangannnya.
c. Observasi
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan
terhadap interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab dengan penerapan metode menyanyi dalam meningkatkan motivasi

siswa, yaitu dengan memperhatikan aktifitas siswa dalam pembelajaran.

d. Refleksi
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan dengan
mengumpulkan hasil observasi.
2. Berdasarkan hasil analisis maka penulis dapat menentukan langkah
selanjutnya untuk mengatasi dan mengembangkan berbagai hal yang
dihadapi melalui tindakan siklus kedua.

Siklus 11

a. Perencanaan
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Persiapan yang dilaksanakan pada siklus Il ini memperhatikan pada
refleksi siklus |
b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini pada intinya sama dengan
yang terjadi pada siklus I .
c. Observasi
Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan ulang
terhadap interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan
penerapan metode menyanyi hubungannya dengan peningkatan motivasi
belajar bahasa Arab, yaitu dengan memperhatikan aktifitas siswa dalam

pembelajaran.

d. Refleksi
1. Peneliti mencatat dan melakukan analisa terhadap hasil pengamatan
untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan
dikembangkan.
2. Berdasarkan hasil analisis maka peneliti dapat menentukan apakah
perlu dilakukan tindakan lagi atau tidak karena adanya peningkatan
motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab.

6. Penentuan sumber data

Data penelitian diperoleh dari Kepala Sekolah, guru bahasa Arab , guru
lain dan karyawan, serta siswa kelas IVB MI Al lhsan yang mendukung

pelaksanaan penelitian.
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7. Metode pengumpulan data

Metode yang peneliti gunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini, adalah :

a. Metode wawancara

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum MI Al Ihsan, seperti ciri khas Madrasah, metode-metode
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di MI serta untuk
mengetahui motivasi belajar siswa kelas 1IVB MI Al lhsan terhadap

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode menyanyi.

Adapun tehnik yang digunakan penulis adalah tehnik wawancara
bebas terpimpin, artinya wawancara dilakukan dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan pokok yang telah disusun, dan dapat dikembangkan

lebih mendalam dengan tidak menyimpang dari pokok permasalahan.

Sedang yang menjadi sumber dalam hal ini adalah Kepala Sekolah M|
Al lhsan, guru bahasa Arab MI Al lhsan, guru lain yang mendukung, serta

siswa kelas 1VB Ml Al lhsan.

b. Metode observasi

Adapun tehnik observasi yang digunakan adalah jenis observasi
partisipatif ( participant observation). Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data secara valid mengenai penerapan metode lagu dalam

pembelajaran bahasa arab dan mengetahui motivasi belajar siswa kelas VB
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pada saat proses pembelajaran berlangsung. Di samping itu observasi juga
digunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan letak geografis
sekolah dan keadaan fasilitas sekolah yang ada, yang memperkuat data hasil

wawancara dan dokumentasi.

c. Metode dokumentasi

Tehnik pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai penerapan metode menyanyi, kondisi motivasi belajar siswa kelas
IVB pada proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung dengan metode
tersebut, serta kondisi obyektif MI Al Ihsan, seperti : sejarah berdirinya,
letak geografis, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, sarana dan

prasarana dan kurikulum yang digunakan.

d. Angket (kuesioner)

Metode angket ini ditujukan kepada siswa kelas IVB MI Al lhsan
dengan maksud agar memperoleh data tentang penerapan metode menyanyi

dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab.

8. Metode analisis data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode
analisis data kualitatif, dan untuk memberitahukan data secara valid dan dapat

dipercaya, maka langkah-langkah yang dilakukan adalah :

a. Membaca, mempelajari dan menelaah seluruh data yang terkumpul
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b. Mengadakan reduksi data dengan jalan membuat abstraksi

c. Menyusun dalam satuan-satuan Yyang kemudian satuan tersebut

dikategorisasikan pada langkah berikutnya serta membuat koding

d. Mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data

Dalam menganalisa data tersebut dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan dan menganalisa semua hal yang

menjadi fokus dalam penelitian ini.

Sedangkan instrumen yang berupa angket, dianalisis dengan

menggunakan analisis, yaitu dengan rumus :

P =F/n X 100

Keterangan :

P = angka prestasi

F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

Untuk data yang berbentuk angka, diolah dan disajikan dalam bentuk

tabel persentase kemudian berikan tafsiran sebagai berikut :

a. 80% - 100% = kategori baik

b. 40% - 79% = kategori cukup baik

c. 0% -39% =kurang
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G. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah dalam skripsi , disini penulis akan menguraikan

tentang rancangan sistematika skripsi sebagai berikut :

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan
bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, surat pernyataan, halaman
nota, dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar

tabel dan daftar lampiran.

Bagian utama diawali dengan pendahuluan. Pendahuluan ini merupakan
bab | yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab Il adalah gambaran umum MI Al Ihsan , yang terdiri dari letak
geografis, sejarah singkat berdirinya M1 Al lhsan , struktur organisasi, keadaan
guru, keadaan siswa, keadaan karyawan, serta sarana dan prasarana yang dimiliki

MI Al lhsan Yogyakarta.

Bab 11l membahas tentang pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran
bahasa Arab dengan metode menyanyi, motivasi siswa belajar bahasa Arab,
motivasi siswa belajar bahasa Arab dengan menggunakan metode menyanyi, dan
peningkatan motivasi siswa belajar bahasa Arab dengan menggunakan metode

menyanyi.
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Bab IV merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi ini, yang terdiri

dari : kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Adapun bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran,
seperti : surat-surat perijinan atau bukti pelaksanaan penelitian dan daftar riwayat

hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan yang peneliti kemukakan dalam bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan metode menyanyi
menggunakan beberapa lagu adopsi modifikasi dari beberapa lagu anak-
anak dan lagu lain yang sudah menjadi milik umum (lagu generik).

Beberapa lagu adopsi modifikasi tersebut antara lain adalah :

a. Model lagu “ Panjang Umurnya” untuk materi ajar benda di kelas

dengan kata tunjuk laki-laki.

b. Model lagu ““ Di Sini Senang Di Sana Senang” untuk materi ajar benda

di kelas dengan kata tunjuk perempuan.

C. Model lagu “Lihat Kebunku” , “Padamu Negeri” dan Syi’iran Gus Dur

untuk materi ajar anggota keluarga.

d. Model lagu “Lingkaran Kecil dan “Sepohon Kayu” untuk materi ajar

angka satu sampai sepuluh.

2. Hasil dari penelitian tentang penggunaan menyanyi dalam pembelajaran

bahasa Arab menunjukkan bahwa :

a. Terdapat 25 siswa (89,29%) yang menyatakan mengalami peningkatan

motivasi belajar.
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b. Terdapat 28 siswa (100%) yang menyatakan lebih cepat memahami

materi ajar.

c. Terdapat 23 siswa (82,14%) yang menyatakan senang penggunaan

metode menyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab.

B. Saran saran

1. Hendaknya guru bahasa Arab meningkatkan kreatifitasnya sehingga dalam
melakukan pembelajaran terjadi inovasi-inovasi baru yang dapat menggugah
semangat siswa dalam belajar bahasa Arab.

2. Dalam melakukan kreasi dan inovasi pembelajaran bahasa Arab hendaknya
tetap memperhatikan etika ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan.

3. Guru seyogyanya selalu meningkatkan kualitas dirinya, sehingga bisa
mengetahui maksud dari penelitian yang sedang dilaksanakan. Apakah
melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang sebenarnya atau hanya sekedar
ekspose factum.

C. Penutup
Alhamdulillahirabbil’alamin, dengan rahmat dan kasih sayang Allah peneliti

dapat menyelesaikan skripsi ini.

Peneliti yakin masih banyak kekurangan dari penulisan skripsi ini dan
masih jauh dari kesempurnaan. Karena itu peneliti mohon kritik dan saran

membangun demi perbaikan skripsi ini.

Harapan peneliti, skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan,

khususnya bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab. Amin.
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